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Article Info Abstrak

Kata kunci: Kurikulum merdeka saat ini menjadi kurikulum yang digunakan di Indonesia.
Kurikulum Merdeka; Salah satu programnya adalah profil pelajar Pancasila. Penelitian ini bertujuan
Profil PelajarPancasila; untuk mengetahui tahapan perencanaan implementasi kurikulum merdeka melalui
Perencanaan Kurikulum projek penguatan profil pelajar Pancasila. Metode penelitian yang digunakan

adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah coordinator P5, tim fasilitator P5, dan kepala sekolah. Teknik
pengumpul data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan implementasi kurikulum merdeka
melalui projek penguatan profil pelajar Pancasila sebagai berikut: 1) Proses
perencanaan projek yaitu dengan membentuk tim coordinator dan tim fasilitator
projek penguatan profil pelajar Pancasila, 2) Proses mengidentifikasi kesiapan
sekolah dalam menjalankan projek, 3) Menentukan dimensi, tema, dan alokasi
projek penguatan profil pelajar Pancasila, 4) Menyusun modul projek penguatan
profil pelajar Pancasila, 5) Tahap terakhir adalah rubrik pencapaian projek. Implikasi
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam perencanaan
implementasi kurikulum merdeka melalui projek penguatan profil pelajar Pancasila
di sekolah dasar lainnya.

Abstract

The Merdeka Curriculum is currently the curriculum used in Indonesia. One of the
programs is the Pancasila student profile. This research aimed to determine the
planning stages of implementing the independent curriculum through a project to
strengthen the profile of Pancasila students. The research method used was a
descriptive method with a qualitative approach. The data sources used were the P5
coordinator, the P5 facilitator team, and the school principal. The data collection
techniques used were interviews, observation, and documentation. The results of the
research show that the stages of implementing the independent curriculum through a
project to strengthen the profile of Pancasila students are as follows: 1) The project
planning process involves forming a team of coordinators and facilitators for the project
to strengthen the profile of Pancasila students; 2) the process of identifying school
readiness in carrying out the project; 3) determining the dimensions, theme, and project
allocation for strengthening the Pancasila student profile; 4) developing a project
module for strengthening the Pancasila student profile; and 5) the final stage is the
project achievement rubric. It is hoped that the implications of this research can be a
guide in planning the implementation of the independent curriculum through a project
to strengthen the profile of Pancasila students in other elementary schools.
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1. PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan tentunya mempunyai pedoman pelaksanaannya. Pedoman ini disebut
kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat atau sistem rencana dan pengaturan mengenai materi pembelajaran yang
dapat dijadikan pedoman dalam kegiatan belajar mengajar(Hasnita & Azis, 2023; Santika et al., 2022). Kemampuan
rencana pendidikan adalah: a) sebagai bahan untuk mencapai tujuan dan mencapai standar kemanusiaan dalam
memandang tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. b) pengaturan dan proyek harus dilaksanakan oleh subjek
dan item. c) fungsi berkelanjutan sebagai cara mempersiapkan siswa untuk jenjang pendidikan berikutnya dan
menyediakan sumber daya bagi mereka yang memutuskan untuk tidak melanjutkan. d) sebagai sumber perspektif
dalam mensurvei model-model untuk mencapai siklus pembelajaran atau sebagai batasan latihan yang diselesaikan
dalam satu semester atau pada tingkat pembelajaran tertentu (Achmad, 2021; Dhomiri, 2023; Pratama & Hamami,
2023).

Rencana kurikulum merdeka adalah rencana pendidikan yang secara signifikan lebih berhasil, lebih mudah
dan lebih mudah beradaptasi untuk membantu pemulihan dari kemalangan belajar akibat pandemi virus Corona
(Kemendikbudristek, 2021). Peluncuran kebijakan kurikulum merdeka belajar ini mengingat permasalahan
rendahnya kemampuan Matematika, IPA, dan Kemahiran Indonesia yang terlihat dari dampak Program for Global
Understudy Evaluation (PISA) pada tahun 2018. Indonesia berada pada posisi ke-74 dari 79 negara. Hal ini tentu
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah dan menunjukkan masih adanya kesalahan
dalam pendekatan dan arah strategi. Sejujurnya, pendidikan dan kemampuan berhitung merupakan salah satu
kemampuan penting yang diperlukan di masa pergolakan modern 4.0. Ketika kerusuhan modern 4.0 ditandai
dengan peningkatan inovasi yang cepat, hal ini juga berdampak pada dunia pengajaran(Hewi & Shaleh, 2020).

Kurikulum merdeka belajar adalah sistem pendidikan yang memberikan kesempatan kepada pendidik untuk
berimajinasi dalam mendidik, kepada pendidik perdagangan agar inovatif dalam mendidik untuk menyalurkan
kapasitas dan minat peserta didik (Agustina & Mustika, 2023). Hal ini dilakukan dengan memfokuskan pada bakat
alami siswa daripada memaksa mereka untuk belajar atau menguasai suatu mata pelajaran. Mereka akan dapat
membuat portofolio yang mencerminkan minat mereka dengan pengetahuan yang melampaui keterampilan dan
minat mereka (Hattarina et al., 2022; Rahayu et al., 2022; Yamin & Syahrir, 2020). Tujuan kurikulum merdeka
tentunya memperbaiki skema pendidikan, memberikan kebebasan kepada guru untuk dapat mengolah kegiatan
pembelajaran sehingga menghasilkan pembelajaran yang berkualitas dan meningkatkan kreativitas sumber daya
manusia (Vhalery et al., 2022). Tentunya setiap kurikulum memiliki karakteristik tersendiri begitu juga dengan
kurikulum merdeka ini. Karakteristik utama kurikulum yang membantu memulihkan pembelajaran adalah sebagai
berikut: (1) Pembelajaran berbasis proyek berdasarkan profil siswa Pancasila untuk pengembangan karakter dan
soft skill; (2) Berkonsentrasi pada materi penting untuk memberikan waktu yang cukup untuk instruksi literasi dan
numerasi yang mendalam; (3) Kemampuan guru menyesuaikan konteks dan muatan lokal serta membedakan
pembelajaran berdasarkan kemampuan siswa (Arifin et al., 2021; Daga, 2020; Wiguna & Tristaningrat, 2022).

Program ini dikenal dengan profil pelajar Pancasila. Profil pelajar Pancasila merupakan perilaku peserta didik
mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan keseharian mereka sebagai pelajar yang berinteraksi
dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Ansyar et al., 2022; Mery et al., 2022; Rusnaini et al., 2021). Alat
untuk pelaksanaan program profil pelajar Pancasila ini disebut dengan P5 yang memiliki singkatan Program
Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Dalam pelaksanaannya mengarah kepada dimensi atau elemen yang diharapkan
dapat terbentuk dalam diri siswa. Adapun 6 dimensi/elemen yang dimaksud adalah (1) beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; (2) berkebhinekaan global; (3) bergotong royong; (4) mandiri; (5)
bernalar kritis; (6) kreatif (Anggara et al.,, 2022; Irawati et al., 2022). Melalui budaya sekolah, pembelajaran
intrakurikuler, proyek penguatan profil siswa Pancasila, dan kegiatan ekstrakurikuler, kompetensi dan karakteristik
yang dituangkan dalam Profil Pelajar Pancasila akan terwujud dalam kehidupan siswa sehari-hari (Satria et al.,
2022).

Aktivitas siswa meningkat karena terlibat langsung dalam penguatan berbagai kompetensi Profil pelajar
Pancasila dan adanya fleksibilitas struktur pembelajaran sehingga pembagian waktu kegiatan pembelajaran dapat
disesuaikan (Jojor & Sihotang, 2022). Di sisi lain, pelaksanaan latihan P5 dapat membangun rasa percaya diri siswa
dan meningkatkan kemampuannya dalam bekerja serta mampu mencari calon siswa pada bidang tertentu. Karena
siswa dapat mendiskusikan agenda proyek yang akan mereka buat dengan teman-temannya, maka proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan guru berperan sebagai fasilitator dalam penerapannya. Saat ini sudah banyak
sekolah yang melaksanakan rencana pendidikan tersebut bahkan pada tingkat kelas, sedangkan di sekolah dasar
hanya dilaksanakan pada kelas | dan IV.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru diperoleh informasi bahwa 1) Karakter siswa
masih kurang dikarenakan masih ada siswa yang karakternya belum sesuai harapan seperti datang terlambat, tidak
melaksanakan tugas dengan baik, dan tidak mengakui kesalahan, mudah bosan dengan pembelajaran, bahkan
kurang fokus belajar terlebih setelah masa pandemic berlalu.; 2) Selain itu karakter mandiri yangmasih kurang dan
rasa tanggungjawab yang rendah dalam diri siswa menjadi polemik di sekolah; 3) sekolah telah menerapkan
kurikulum merdeka di awal tahun ajaran 2022/2023; 4) dengan adanya pergantian kurikulum saat ini menjadi
kurikulum merdeka yang wujud penerapannya salah satunya dengan pembelajaran projek penguatan profil pelajar
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Pancasila yang biasa disebut dengan P5; 5) P5 ini sudah dijalan kan di SD ini sejak penerapan kurikulum merdeka
dengan harapan dapat membentuk karakter dalam diri siswa; 6) konsep proyek penguatan profil pelajar pancasila
disekolah dirancang sesuai dengan karakteristik siswa merupakan bentuk nyata penanaman nilai luhur pancasila
baik didalam maupun diluar kelas; 7) Untuk di proyek penguatan profil pelajar pancasila dimensi nya sesuai dengan
tema yang diangkat; 8) ketika pelaksanaanya disemester yang lalu masih ada pendidik yang bingung tentang P5 ini
dan membuat modul P5 ini menjadi tantangan tersendiri. Permasalahan sejalan ditemukan dalam penelitian
(Cahyaningrum & Diana, 2023) elaksanaan tugas ini masih dalam masa pengembangan, membuat beberapa
peraturan mengalami perubahan, mengingat dari segi pelaksanaan komponen Pancasila profilnya, membuat guru
stres dan bingung dalam pelaksanaan dan evaluasinya. Selain itu, guru juga harus membimbing siswa untuk fokus
pada siklusnya, bukan pada hasilnya. Kemudian permasalahan lainnya ditemukan pada penelitian (Lestari et al.,
2023) anak-anak belum memiliki kedisiplinan dan tanggung jawab pada dirinya sendiri, oranglain dan lingkungan.
Selanjutnya permasalahan sejalan ditemukan juga pada penelitian (Khoirillah et al., 2022) ketika anak-anak yang
belajar sering kali merasa lelah dan tertekan tanpa masalah apa pun dan mudah mengeluh.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ismelani et al., 2023) dengan judul Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila Melalui Program Tatanen di Bale Atikan Kabupaten Purwakarta. Penelitian ini
menjelaskan program Tatanen di Bale Atikan menjadi program dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila di
implementasi kurikulum merdeka. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan adalah mendeskripsikan setiap
tahapan perencanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila sebagai wujud implementasi kurikulum merdeka di
sekolah dasar. Pentingnya penelitian ini dilakukan adalah karena melihat karakter siswa yang masih banyak belum
sesuai harapan yang dimana membuat segenap komponen pendidikan memberikan solusi dengan menerapkan
salah satu wujud dari kurikulum merdeka yaitu program projek penguatan profil pancasila (P5). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tahapan perencanaan implementasi kurikulum merdeka melalui projek penguatan
profil pelajar Pancasila.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini dilakukan di
SDN 73 Pekanbaru yang beralamat di JI. Sidomulyo, Padang Bulan, Kec. Senapelan, Kota Pekanbaru, Riau 28156.
Subyek penelitian yang berpartisipasi adalah koordinator P5, fasilitator P5 berjumlah 2 orang, dan kepala sekolah.
Data dikumpulkan melalui wawancara yaitu berkomunikasi langsung antara penulis dengan sumber data, kemudian
dokumentasi yaitu menelaah dokumen-dokumen pendukung dalam penelitian ini. Pengujian keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Sumbernya berbeda teknik sama disebut dengan
triangulasi teknik. Sedangkan tekniknya berbeda sumber sama disebut dengan triangulasi teknik. Analisis data
meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Kisi-kisi instrument penelitian yang digunakan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Penelitian

Indikator

Tim coordinator projek penguatan profil pelajar Pancasila
Tahapan kesiapan satuan pendidikan
Dimensi dan tema projek penguatan profil pelajar Pancasila
alokasi waktu
Modul P5
Rubric pencapaian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai hasil analisis data penelitian maka penerapan kurikulum merdeka melalui program projek penguatan
profil pelajar Pancasila (P5) dapat dipaparkan sebagai berikut.

Membentuk tim coordinator projek penguatan profil pelajar Pancasila

Sekolah mengadakan projek penguatan profil pelajar Pancasila yang sudah diarahkan oleh kementrian
pendidikan melalui kurikulum merdeka. Projek penguatan profil pelajar Pancasila ini sesuai dengan pembelajaran
yang diharapkan dalam kurikulum merdeka yaitu pembelajaran berbasis proyek. Projek penguatan profil pelajar
Pancasila ini memiliki satu Koordinator lapangan yang ditentukan oleh kepala sekolah. Koordinator dipilih karena
memahami tentang projek penguatan profil pelajar Pancasila atau kita sebut dengan P5. Kepala sekolah di SDN 73
Pekanbaru menunjuk wakil kurikulum menjadi koordinator pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila.
Koordinator hanya satu orang Dari koordinator ini nanti akan dibentuk tim fasilitator yang diperoleh dari wali kelas
satu dan wali kelas empat.

Penyelenggara dipercaya untuk mengatur dan merencanakan pelaksanaan proyek, sedangkan kelompok
fasilitator adalah individu yang menyelesaikan tugas latihan. Dimulai dengan menentukan tema proyek, dimensi,
dan alokasi waktu, seorang koordinator bertanggung jawab atas pembuatan modul proyek. Sejalan dengan
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pendapat (Purwanti & Ramadan, 2023) bahwa penyelenggara diberi kepercayaan untuk mengatur pelaksanaannya
dan kelompok fasilitator menyelesaikan apa yang telah direncanakan. Kendala yang dialami adalah masih adanya
pendidik yang memerlukan sosialisasi dalam perencanaan proyek, mungkin karena usaha tersebut masih baru
sehingga memerlukan perubahan.

Saat ini belum ada keputusan sah mengenai penetapan struktur pelaksanaan proyek peningkatan profil
pelajar Pancasila. Deklarasi tersebut tidak ditempuh untuk pilihan memilih kelompok penyelenggara dan fasilitator
dalam upaya penguatan profil siswa Pancasila di SDN 73 Pekanbaru, namun mereka telah sah memilih
penyelenggara dan kelompok fasilitator pada program usaha penguatan profil siswa Pancasila. Pancasila dipelajari
melalui konsekuensi dari pertemuan bersama.

Mengidentifikasi Tahapan Kesiapan Satuan Pendidikan Dalam Menjalankan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Kegiatan pembelajaran berbasis projek baru bagi sekolah namun sudah mulai melakukan pembiasaan dengan
pembelajaran berbasis projek. SDN 73 Pekanbaru baru sampai pada tahap awal dibuktikan dengan beberapa
pendidik yang memahami pembelajaran berbasis proyek dan baru menjadi pembiasaan dalam menjalankan
pembelajaran berbasis proyek. Penetapan pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila belum memiliki
SK sah. SK tidak dibuat untuk keputusan pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila mengenai kesiapan
satuan pendidikan di SDN 73 Pekanbaru.

Menentukan Dimensi dan Tema Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Pemilihan dimensi ini memperhatikan tahapan kesiapan satuan pendidikan, karakteristik siswa, dan kondisi
siswa di sekolah tersebut. Ada dua dimensi yang diangkat dalam pelaksanaan projek penguatan profil pelajar
Pancasila di SDN 73 Pekanbaru ini yaitu bergotong royong dan kreatif. Sekolah menekankan siswa untuk mampu
mencapai tujuan dari dimensi berkebhinekaan global dan Mandiri. Dengan adanya projek penguatan profil pelajar
Pancasila ini untuk membiasakan siswa berprojek dan menjadi pelajar yang berpedoman pada Pancasila. Tema yang
dipilih di SDN 73 Pekanbaru yaitu gaya hidup berkelanjutan. Kendalanya harus mengetahui bagaimana tahapan
kesiapan satuan pendidikan terlebih dahulu baik dari guru, siswa, sarana dan prasarananya. Penetapan pelaksanaan
projek penguatan profil pelajar Pancasila belum memiliki SK sah. SK tidak dibuat untuk keputusan pelaksanaan
projek penguatan profil pelajar pancasila mengenai dimensi dan tema yang dipilih di SDN 73 Pekanbaru.

Merancang Alokasi Waktu

Kepastian pembagian waktu pelaksanaan tugas penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan dalam rapat
bersama. Itu sesuai dengan peraturan. Tarifnya 252 JP per tahun untuk SD kelas I-1V. Selain itu, sekali lagi
disesuaikan dengan tugas yang akan dilakukan, sesuai dengan kebutuhan waktu proyek. Kita perlu percaya terlepas
dari apakah tugas yang akan dilakukan memerlukan investasi yang lebih besar, kemudian mengubahnya nanti
menjadi kemajuan latihan. Pada tugas semester ini 80 JP. Penetapan pelaksanaan projek penguatan profil pelajar
Pancasila belum memiliki SK sah. SK tidak dibuat untuk keputusan pelaksanaan projek penguatan profil pelajar
pancasila mengenai alokasi waktu yang ditentukan di SDN 73 Pekanbaru.

Menyusun Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Dalam pelaksanaan projek ini sekolah menggunakan modul projek yang dirancang secara bersama. Dalam
modul ini terdiri dari profil, tujuan, alur aktivitas projek, dan assessment. Didalam modul projek ini ada beberapa
bagian penting setiap lembarnya dan untuk lembar pertama terdapat profil modul yang beisikan judul, tema, penulis
dan waktu. Profil modul dapat dilihat pada Gambar 1.

Halam selanjutnya adalah tujuan projek dan deskripsi projek. Adapun tujuan projek di SDN 73 Pekanbaru ini
adalah melalui tema “gaya hidup berkelanjutan” dan mengacu kepada dimensi profil pelajar Pancasila, Projek “wow,
daur ulang!” ini bertujuan menumbuhkn kesadaran peserta didik dalam mengelola sampah, yakni dengan cara
mendaur ulang menjadi barang-barang yang berguna. Kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan pemahaman
tentang pentingnya menjaga bumi dari bahaya sampah. Selain itu, kegiatan projek ini dilakukan secara berkelompok
untuk menampilkan tindakan yang sesuai dengan harapan dan tujuan kelompok, menumbuhkan kebiasaan
kerjasama atau berkolaborasi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari demi tercapainya tujuan bersama
serta menumbuhkan sikap keluwesan berpikir dalam mencari alternative solusi permasalahan.
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MODUL PROJEK

\/\]ow... i,

Daur Ulang| -

TEMA : GAYA HIDUP BERKELANJUTAN /'
FASE : B (KELAS 3-4) \J

PENULIS :
Nurlelah, S.Pd & Eka Putri Martiyana, S.Pd

Gambar 1. Profil Modul Projek

Sedangkan deskripsi projek berisikan secara garis besar, kegiatan ini dibagi menjadi empat bagian: 1.
Temukan, 2. Bayangkan, 3. Lakukan, dan 4. Bagikan. Pada kegiatan temukan, anak-anak akan diajak untuk
memahami tentang lingkungan. Hal ini dilakukan untuk memberikan pemahaman awal sebelum memulai projek.
Kemudian anak-anak di ajak untuk mengetahui pengelolaan sampah dengan cara daur ulang. Pada kegiatan
bayangkan, anak-anak akan diajak fokus mengenal produk daur ulang yang ada di lingkungan sekitar. Kemudian
pada kegiatan lakukan, anak-anak diajak untuk berdiskusi mencari ide produk daur ulang yang akan dibuat.
Kemudian setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya agar guru dan teman bisa memberi masukan. Ide
hasil diskusi ini dipratikkan secara berkelompok. Kegiatan terakhir adalah bagikan, anak-anak akan menggelar
pameran karya hasil dari kegiatan daur ulang yang telah dibuat oleh masing-masing kelompok. Tujuan dan
deskripsi projek dapat dilihat pada Gambar 2.

Tujoan Projek DeskrpsiProjek

Secara garis besar, kegiatan ini akan dibagi menjadi empat bagian; 1. Temukan, 2. Bayangkan, 3.

Melalui tema “Gaya Hidup Berkelanjutan” dan mengacu kepada dimensi Profil Pelajar Pancasila, Lekuken, dan 4, Bagikon. Pada Kegiatan Temuken, cak-anaK ckan dicjok untuk memahai

Projek “Wow, Daur Ulang!” ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran peserta didik dalam tentang lingkungan. Hal ini dilakukan untuk memberikan pemahaman awal sebelum memulai
: s projek. Kemudian anak-anak dicjak untuk mengetahui pengelolaan sampah dengan cara dour
mengelola sampah, yakni dengan cara mendaur ulang (recycle) menjadi barang-barang yang ong

berguna,
Pada kegiatan Bayangkan, anak-anak akan diajak fokus mengenal produk daur ulang yang ada

Kegatan inijuga diharapkan dapat menumbuhkan penzhaman tentang pentingya menjaga di lingkungon sekitar, Kemudian pada kegiatan Lokukan, anak-anak diojak untuk berciskusi

buri dari bahaya sampah. Selain itu, kegiatan projek ini dilakukan secara berkelompok untuk mencari ide produk daur ulang yang akan dibuat. Kemudion satiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya agar guru dan teman bisa memberi masukan. Ide hasil diskusi ini dipraktikkan

menampilkan tindakan yang sesuai dengan harapan dan tujuan kelompok, menumbuhkan secara berkelompok

kebiasaan kerja sama atau berkolaborasi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari demi Kegiatan terakhir adalah Bagikan, anak-anak akan menggelar Pameran Karya hasil dar kegiatan

dour ulang yang telah dibuat oleh masing-masing kelompok.
tercapainya tujuan bersama, serta menumbuhkan sikap keluwesan berpikir dalam mencari

alternatif solusi permasalahan.

Gambar 2. Tujuan dan Deskripsi Projek

Pada modul ini juga terdapat halaman mengenai dimensi yang digunakan beserta elemen, capaian pada
fase dan alur perkembangan. Adapun dimensi yang digunakan adalah bergotong royong dengan elemen kolaborasi
dan dimensi kreatif dengan elemen memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan.
Selanjutnya terdapat capaian pada fase yaitu menampilkan tindakan yang sesuai dengan harapan dan tujuan
kelompok, memahami informasi yang disampaikan orang lain dan menyampaikan pesan secara akurat
menggunakan berbagai simbol dan media serta membandingkan gagasan-gagasa kreatif untuk menghadapi situasi
dan permasalahan. Selanjutnya alur perkembangan terdiri dari awal berkembang, sedang berkembang, berkembang
sesuai harapan, dan sangat berkembang.

Pada modul projek ini juga dilampirkan alur aktivitas yang akan dilakukan terdiri dari: 1) Temukan yang terdiri
dari Hai sampah, Rahasia di balik kotak sampah, yuk mengenal daur ulang, misteri di antara reuse & recyle, mari
refleksi; 2) Bayangkan yang terdiri dari wow, produk daur ulang, treasure hunting, ayo tebak! Bisa dibuat apa ya?;
3) Lakukan yang terdiri dari cari ide yuk, presentasikan idemu, ayo siapkan, siap buat yuk. 4) Bagikan yang terdiri
dari persiapan gelar karya, gelar karya, mari refleksi. Halaman alur aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.
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Alur Aktivitas

Gambar 3. Alur Aktivitas

Selanjutnya setelah semua aktivitas dilakukan dalam modul ajar ini terdapat penilaian atau assesmen.
Terdapat beberapa penilaian yang dilakukan yaitu penilaian sumatif, penilaian formatif, refleksi siswa, dan lembar
evaluasi.

Menumbuhkan modul usaha untuk memperkuat profil mahasiswa Pancasila. SD Negeri Trayu masih dalam
tahap pengembangan, sehingga modul yang dibuat adalah dengan mengambil modul proyek yang diberikan oleh
Dinas Diklat dan Kebudayaan. Peningkatan modul usaha disesuaikan dengan ketersediaan sekolah dan kualitas
siswa. Dengan menentukan apakah komponen-komponen modul sesuai dengan tahap pengembangan siswa, maka
dapat dilakukan adaptasi atau modifikasi modul. Kemudian pada saat itu dilakukan perubahan pada sebagian isi
modul agar sesuai dengan keadaan dan kebutuhan peserta didik (Shofia et al., 2023).

Merancang Rubrik Pencapaian
Rubric pencapaian yaitu berisikan capaian kegiatan tersebut. Guru bisa membubuhkan tanda checklist pada

kotak yang tersedia berdasarkan kemampuan setiap peserta didik. Rubric pencapaian dapat dilihat pada Gambar
4

Nama peserta didik:

METDUTEN BRAAN DT
DIMENSI : QBTN Deragam
Beriman, Bertalwa
Kepada Tuhan YME
dan Berakhlak Mulia
DIMENSI :

Mandisi dimiliki

Gapar menyinggung
agama/budaya lain.

Gambar 4. Rubrik Pencapaian

Pelaksanaan upaya penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan dengan sigap, baik sejauh mungkin maupun
waktu pelaksanaannya. Yang menyenangkan, tugas tersebut harus mengacu pada prestasi belajar siswa Pancasila
sesuai jenjang pendidikannya, dan tidak perlu dihubungkan dengan prestasi belajar pada mata pelajaran tersebut.
Sementara dari segi waktu pelaksanaan, tugas penguatan profil peserta didik Pancasila mencakup sekitar 20%
(20%) dari beban belajar tahunan. Pentingnya melaksanakan tugas penguatan profil pelajar Pancasila bagi pelajar
karena dipercaya dapat menjadi sarana pendampingan yang baik (Rachmawati et al., 2022; Rahmadayanti &
Hartoyo, 2022; Yuliastuti et al., 2022).

Upaya penguatan profil pelajar Pancasila mempunyai jam tersendiri, tidak dikoordinasikan ke dalam jam
pelajaran. Materinya juga tidak perlu sama dengan materi contoh, syarat bimbingannya disesuaikan. Alur
penyusunan Usaha Profil Mahasiswa Penguat Pancasila dimulai dari pembentukan organisator dan kelompok
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fasilitator, kemudian pengenalan tingkat persiapan sekolah, aspek topik perencanaan dan waktu pelaksanaan,
penggabungan modul proyek, dan rubrik evaluasi perencanaan. Persyaratan dan keadaan sekolah menjadi
pertimbangan dalam persiapan pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pancasila. Dengan menggunakan program
pendidikan otonom, perubahan terasa di sekolah, pendidik lebih mudah beradaptasi untuk menjadi imajinatif dalam
mengajar seperti yang diharapkan, dan lebih sadar akan kecenderungan, bakat, kebutuhan dan kapasitas siswa.
Pengalaman berkembangnya pendidikan otonom menyinggung profil peserta didik Pancasila yang bertujuan untuk
mencetak lulusan yang terampil dan menjaga nilai-nilai karakter (Anggraini et al., 2022; Rahayu et al., 2022).
Kurikulum merdeka ini bergantung pada pembelajaran berbasis proyek dengan tahap awal pengembangan karakter
sesuai profil peserta didik Pancasila. Karakter merupakan tumpuan mendasar yang harus diciptakan, mengingat
dampak dari karakter tersebut jelas mempunyai sugesti bagi kekuatan dan keperkasaan negara agar lebih
berkembang dan berkualitas, serta berdampak secara tegas terhadap dunia (Solehudin et al., 2022). Melaksanakan
program pendidikan baru ini memerlukan kekuatan partisipasi, kesungguhan dan pelaksanaan yang sungguh-
sungguh dari seluruh pihak, sehingga profil siswa Pancasila dapat ditanamkan pada siswa (Sumarsih et al., 2022).
Kurikulum Merdeka sebagai program pendidikan lainnya memerlukan status termasuk variasi mekanis bagi
pendidik dan peserta didik. Untuk mengantisipasi pelaksanaan program Merdeka Pendidikan, para pendidik perlu
mengenal rencana Merdeka Pendidikan, mempertimbangkan proyek-proyek sesuai tahapan siswa untuk
menghasilkan siswa Pancasila yang maju dan berbakat secara bermakna, mendalam dan menawan. Oleh karena
implementasi penguatan profil Pancasila ini hendaknya dapat dilaksanakan tidak hanya pada sebuah projek,
tetapi pada pembelajaran sehari-hari dan diharapkan dapat dikembangkan pada dimensi-dimensi lain dan
sebagainya.

4. KESIMPULAN

Tahapan implementasi kurikulum merdeka melalui projek penguatan profil pelajar Pancasila sebagai berikut:
1) Proses perencanaan projek yaitu dengan membentuk tim coordinator dan tim fasilitator projek penguatan profil
pelajar Pancasila, 2) Proses mengidentifikasi kesiapan sekolah dalam menjalankan projek, 3) Menentukan dimensi,
tema, dan alokasi projek penguatan profil pelajar Pancasila, 4) Menyusun modul projek penguatan profil pelajar
Pancasila, 5) Tahap terakhir adalah rubrik pencapaian projek. Dengan demikian dapat disimpulkan tahapan program
projek penguatan profil pelajar pancasila dalam implementasi kurikulum merdeka telah direncanakan. Implikasi dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam perencanaan implementasi kurikulum merdeka melalui
projek penguatan profil pelajar Pancasila di sekolah dasar lainnya.
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